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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Jenisl penelitian ini l adalah penelitianl lapangan (fieldl research), yaitul 

penulis langsungl kelapangan untukl mendapatkan data l-data danl informasi yangl 

diperlukan (Moleong, 2000) Penelitianl kualitatif adalahl “penelitian yangl 

menghasilkan penemuan l-penemuan yangl tidak dapatl dicapai denganl 

menggunakan prosedurprosedur statistikl atau cara l-cara lainl dari lkuantitatif 

(Sujarweni, 2015). Penelitian kualitatifl juga merupakanl prosedur penelitianl yang 

“menghasilkanl data deskriptifl berupa katal-kata tertulisl atau lisanl dari orangl-orang 

ataul perilaku yangl diamati” (Leksono, 2013). 

Pendekatanl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl kualitatif 

ldeskriptif, dalam penelitian l ini bertujuanl agar peneliti l dapat menguraikanl dan 

menggambarkanl apa sajal yang terjadil di lapanganl dengan jelasl dan lterperinci, 

sehingga nantinya l peneliti dapatl menggambarkan sertal mengumpulkan datal 

mengenai Strategil Pengembangan Usaha l Laundry sepatul Aproshoes dalam 

Peningkatanl Pendapatan (Tinjauan l Ekonomi Islaml). 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berlokasil di Jl. Gunung sari  No.2 Teluk Dalam  

Banjarmasin Utara Kalimantan Selatan 70122. Peneliti memilih objek tersebut 

dikarenakan usaha yang sudah berjalankan kurang lebih lima tahun dan layak untuk 

diteliti. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjekl penelitian dalam l penelitian inil adalah pemilik usaha yangl diminta 

untukl memberikan keterangan l suatul pendapat maupunl fakta yangl terjadi dil 

lapangan. Untukl mendapatkan datal yang tepat l maka perlul bersumber 

langsung dari pelaku usaha yang memiliki l kompetensi danl sesuai denganl 

kebutuhan ldata. Adapun pihakl yang akanl menjadi subjekl dalam penelitianl 

ini adalahl pemilik usahal Laundry sepatu Aproshoes di Kota Banjarmasin. 

2. Objekl Penelitian dalam l penelitian ini l adalah tentangl Strategi 

Pengembanganl Usaha Laundry sepatu Aproshoes dil Kota Banjarmasin 

dalam Peningkatan Pendapatan (Tinjauan Ekonomi Islam). 

D. Data dan Sumber Data 

 Datal merupakan keterangan l-keterangan tentangl suatu lhal, dapat berupa l 

sesuatu hall yang diketahui l atau yangl dianggap, suatul fakta yangl digambarkan 

lewatl angka, l simbol, kode, danl lain-llain. (Hasan, 2002) 

Datal penelitian dikumpulkan l dengan berbagail cara, baikl lewat instrumenl 

pengumpulan ldata, wawancara, observasi l dan ldokumentasi. Sumber datal secara 

garisl besar terbagil ke dalaml dua lbagian, yaitu data l primer danl data lsekunder. 

Berbagail sumber datal yang dimanfaatkan l dalam penelitianl ini sebagail 

berikut: 

1. Datal primer 

Datal Primer adalahl data yangl diperoleh daril sumbernya. Sumberl primer 

yangl digunakan dalam l penelitian inil meliputi informasil dari Pemilikl 

Perusahaan lJasa. 
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2. Datal sekunder 

Datal ini digunakanl oleh penulisl untuk lebihl menyempurnakan danl 

melengkapi datal primer yangl berkaitan denganl penelitian. Data l sekunder 

adalahl data yangl di dapatl dari sumberl bacaan danl berbagai macam l sumber 

llainya. Data sekunder l diperoleh dari l studi perpustakaanl terhadap bukul-

buku, ljurnal, skripsi, danl sumber datal pustaka lainnya l yang menunjangl 

penelitian lini. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulanl data merupakanl metode yangl digunakan olehl peneliti untukl 

mendapatkan data l yang diperlukanl dari narasumberl dengan waktul yang lbanyak. 

Teknik pengumpulanl data yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah teknikl 

wawancara, lobservasi, dan ldokumentasi. 

a. Wawancaral  

Wawancaral adalah suatul metode yangl dilakukan denganl cara 

komunikasil dengan sumberl data melaluil dengan tanya jawab l secara lisanl 

baik langsungl maupun tidakl langsung. Wawancara l sebagai percakapanl 

dengan maksudl tertentu. Percakapan l itu dilakukanl oleh dual pihak, yaitul 

pewawancara yangl mengajukan pertanyan l dan yangl diwawancarai yangl 

memberikan jawabanl atas pertanyaanl itu (Meleong, 2012). Metodel 

wawancara langsungl dipilih olehl penulis agar mendapatkanl informasi yangl 

diperlukan untukl melengkapi data l penelitian. Untukl mempermudah proses 

wawancaral peneliti akanl menggunakan metode l wawancara secaral 

mendalam danl juga wawancaral bertahap denganl subjek informanl sebab 
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penulis dapat dengan mudah bertemu dengan pelaku usaha. Penulis 

menggunakanl wawancara terstrukturl yaitu wawancara l yang bentukl 

pertanyaannya bebasl (pertanyaan langsungl tanpa daftarl yang telahl disusun 

sebelumnyal). 

b. Observasil  

Observasil adalah suatul cara pengumpulanl data denganl pengamatan 

langsungl dan pencatatanl secara sistematisl terhadap obyekl yang akanl diteliti 

(Sujarweni, 2015). Observasil dilakukan olehl peneliti denganl cara 

pengamatanl dan pencatatanl mengenai pelaksanaanl pembelajaran ldikelas. 

c. Dokumentasil  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri dan menganalisis data historis sebagai pelengkap 

kredibilitas dari metode observasi dan wawancara yang dilakukan 

(Sugiyono, 2010). Dokumentasi dalam penelitian ini bersumber dari 

berbagail publikasi, laporanl buku lliteratur, majalah, ljurnal, dan makalahl 

yang mendukungl penelitian lini. Penelitianl ini penelitil menelusuri berita l-

berita mengenail prospek danl hal yangl berkaitan mengenail perkembangan 

jasal usaha laundryl di lBanjarmasin, mencari tulisanl pribadi maupunl 

informasi daril pemilik jasa l usaha laundryl sepatu danl beberapa 

lkonsumennya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisisl data merupakan prosesl sistematis pencarian l dan pengaturan 

transkripsil wawancara, catatanl lapangan, danl materi-materil lain yangl telah penelitil 
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kumpulkan untukl meningkatkan pemahaman l penulis sendiri mengenai l materi-

materil tersebut danl untuk memungkinkanl peneliti menyajikanl apa yangl sudah 

penelitil temukan kepada l orang llain. 

Analisisl SWOT adalahl identifikasi sebagi l faktor untukl merumuskan 

strategil perusahaan. Analisisl ini didasarkanl pada logika l yang dapatl 

memaksimalkan kekuatan l (strengst) danl peluang (opportunitiesl), namun secara l 

kebersamaan dapat l meminimalkan kelemahan l (weakness) danl ancaman (threatsl). 

Keputusanl strategis perusahaanl perlu pertimbanganl faktor internal l yang 

mencakupl kekuatan danl kelemahan maupunl faktor eksternall yang mencakupl 

peluang danl ancaman. Olehl karena itul perlu adanyal pertimbangan-pertimbanganl 

penting untukl analisis lSWOT. 

Dalaml mengidentifikasi sebagai l masalah yangl timbul dalam l perusahaan, 

makal sangat diperlukanl penelitian yangl sangat cermat l sehingga mampul 

menentukan strategi l yang sangatl cepat danl tepat dalaml mengatasi masalah l yang 

timbull dalam lperusahaan. Beberapa pertimbangan l yang perlul diperhatikan dalaml 

mengambil keputusan l antara llain 

1. Kekuatanl (Strenght)  

Kekuatanl adalah unsurl-unsur yangl dapat diunggulkanl oleh perusahaanl 

tersebut seperti l halnya keunggulanl dalam produkl yang dapatl diandalkan, 

memilikil keterampilan danl berbeda denganl produk llain. Sehingga dapatl 

membuat lebihl kuat daril pada lpesaingnya. Kekuatan dalah l sumber ldaya, 

keterampilan, ataul keunggulankeunggulan lain l relatif terhadapl pesaing danl 

kebutuhan pasarl yang dilayani l atau inginl dilayani olehl perusahaan. Kekuatanl 
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adalah kopetensi l khusus yangl memberikan keunggulan l komparatif bagi l 

perusahaan dil pasar. Kekuatanl terdapat pada l sumber ldaya, keuangan, lcitra, 

kepemimpinan lpasar, hubungan pembeli l-pemasok, danl faktor-faktorl lain. 

2. Kelemahanl (Weakness) 

Kelemahanl adalah kekuaranganl atau keterbatasanl dalam hall sumber dayal yang 

adal pada perusahaanl baik itul keterampilan ataul kemampuan yangl menjadi 

penghalangl bagi kinerja l organisasi. Keterbatasanl atau kekuaranganl dalam 

sumberl daya, keterampilanl dan kapasitasl yang secara l serius menghambatl 

kinerja efektifl perusahaan. lFasilitas, sumber daya l keuangan, kapasitasl 

manajemen, ketermpilanl pemasaran, danl citra merekl dapat merupakanl sumber 

lkelemahan. 

3. Peluangl (opportunity) 

Peluangl adalah berbagai l hal danl situasi yangl menguntungkan bagi l suatu 

lperusahaan, serta kecendrungan l-kecendrungan yangl merupakan salahl satu 

sumberl peluang.  

4. Ancamanl (Treats)  

Ancamanl adalah faktorl-faktor lingkunganl yang tidakl menguntungkan dalaml 

perusahaan jika l tidak diatasil maka akanl menjadi hambatan l bagi perusahaanl 

yang bersangkutanl baik masal sekarang maupunl yang akanl datang. 


